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MOTTO 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan yang lain).” 

(QS. Al Insyirah ayat : 6-7) 

“Jangan kalah pada rasa takutmu. Hanya ada satu hal yang membuat mimpi tak 

mungkin diraih. Perasaan takut gagal ” 

(Paulo Coelho, “The Alkemis”) 

“Sesuatu hal yang besar tidak akan datang secara tiba-tiba, akan tetapi kita akan 

melewati serangkaian kesulitan didalamnya hingga kita siap ketika hal besar 

tersebut datang kepada kita” 

(Penulis) 

“Setiap kamu bertemu orang baru, jangan lupa selalu kosongkan gelasmu” 

(Bob Sadino) 

“Urip iku Urup” 

(Filosofi Jawa) 
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TINJAUAN KARAKTERISTIK BETON MUTU TINGGI 

DENGAN UKURAN MAKSIMUM AGREGAT KASAR 12,5 mm 

 

Abstraksi 

Perkembangan infrastruktur di dunia konstruksi demikian pesat, begitu 

juga dengan kriteria beton yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini memilih beton 

mutu tinggi karena dalam konstruksi banyak membutuhkan beton mutu tinggi 

untuk berbagai pembangunan infrastruktur. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dengan mix desain SNI 03-6468-2000 dengan kuat tekan rencana 50 

MPa dengan benda uji berbentuk silinder dengan ukuran diameter 150 mm dan 

tinggi 300 mm. Dalam penelitian ini menggunakan ukuran agregat kasar 12,5 mm 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran agregat terhadap kuat tekan, kuat 

tarik, modulus elastisitas, permeabilitas, dan kebutuhan semen yang diperlukan. 

Bahan penyusun beton seperti, agregat kasar, agregat halus, semen, air, 

superplasticizer dan fly ash telah dilakukan pengecekan dan memenuhi 

persyaratan. Penelitian ini mendapatkan hasil kuat tekan 50,22 MPa yang 

memenuhi kuat tekan rencana awal. Nilai perhitungan modulus elastisitas 22437 

MPa dan perhitungan interpolasi dengan nilai 21968 MPa dengan koreksi ACI 

30492 MPa. Nilai kuat tarik belah 5,84 MPa. Nilai penetrasi 8 mm dan 

mendapatkan nilai koefisien 1,2195E-06 m/dt. Penggunaan semen pada ukuran 

agregat ukuran 12,5 mm yaitu 374,82 kg lebih sedikit dibandingakan dengan 

ukuran maksimum agregat 20 mm dan 40 mm yaitu 383,28 kg dan 394,14 kg. 

Penelitian beton mutu tinggi dengan ukuran agregat kasar maksimal 12,5 mm 

memiliki hasil yang sesuai dengan kuat rencana awal dan pada pengujian 

permeabilitas memiliki rata-rata nilai koefisien yang kecil dibandingkan dengan 

ukuran agregat 20 mm dan 40 mm, sehingga ukuran ini sangat baik untuk 

digunakan untuk beton mutu tinggi.  

 

Kata kunci : beton mutu tinggi, kuat tarik belah, kuat tekan, modulus 

elastisitas, permeabilitas, ukuran agregat maksimum 12,5 mm 
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REVIEW OF THE CHARACTERISTICS OF HIGH QUALITY 

CONCRETE WITH MAXIMUM SIZE OF COARSE AGGREGATE 

12,5 mm 

 

Abstract 
 

The development of infrastructure in the world of construction is so rapid, 

as well as the criteria for concrete needed. In this study, choosing high quality 

concrete because construction requires a lot of high quality concrete for various 

infrastructure developments. This study used a research method with a mix design 

of SNI 03-6468-2000 with a design compressive strength of 50 MPa with a 

cylindrical specimen with a diameter of 150 mm and a height of 300 mm. In this 

study using a coarse aggregate size of 12,5 mm aims to determine the effect of 

aggregate size on compressive strength, tensile strength, modulus of elasticity, 

permeability, and the required cement requirements. Concrete constituents such 

as coarse aggregate, fine aggregate, cement, water, superplasticizer and fly ash 

have been checked and meet the requirements. This study obtained a compressive 

strength of 50.22 MPa which meets the initial design compressive strength. The 

calculation value of the elastic modulus is 22437 MPa and the calculation of 

interpolation with a value of 21968 MPa with ACI correction of 30492 MPa. The 

split tensile strength value is 5.84 MPa. The penetration value is 8 mm and the 

coefficient value is 1.2195E-06 m/s. The use of cement on an aggregate size of 

12,5 mm is 374.82 kg less than the maximum size of 20 mm and 40 mm aggregate 

which is 383.28 kg and 394.14 kg. Research on high quality concrete with a 

maximum coarse aggregate size of 12,5 mm has results that are in accordance 

with the strength of the initial plan and in the permeability test it has an average 

coefficient value that is small compared to the aggregate size of 20 mm and 40 

mm, so this size is very good for use for concrete high quality. 

 

Keywords: compressive strength, concrete characteristics, elastic modulus high 

strength concrete, maximum aggregate size 12,5 mm, permeability,  split tensile 

strenght




